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ABSTRACT

Cognitive distortions experienced by a person must get the right treatment. Cognitive
distortions if not overcome can cause other more serious problems such as disruption
of life and even the emergence of suicidal ideation. To deal with these problems,
appropriateefforts are needed that are easy to do and effective. One of the efforts to
overcome the problem of cognitive distortion is the three-column Rational Emotive
Behavior Therapy (REBT). This research was conducted to find out the result of
applying three-column REBT in reducing cognitive distortion. The design of the study
used a Single Subject Design (SSD) with A-B-A reversal design. Subject of research
were vagrants and beggars livingin PGOT Mardi Utomo Semarang Social Service
Center. The target behaviors observed were the ability to look clean and tidy, involved
in the activities of the orphanage, responsible for picketing and mingling and greeting..
The results showed a decrease in the level of cognitive distortion in clients who were
given three-column REBT. This therapy is one of the alternatives that can be used to
overcome cognitive distortion problems, especially in the homeless and beggars in the
Social Service Center PGOT Mardi Utomo Semarang.
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ABSTRAK

Distorsi kognitif yang dialami oleh seseorang harus mendapatkan penanganan yang
tepat.Distorsi kognitif apabila tidak di atasi dapat menyebabkan permasalahan lain
yang lebih serius seperti terganggunya kehidupan bahkan munculnya keinginan bunuh
diri. Untuk menangani permasalahan tersebut diperlukan upaya yang sesuai yang
mudah dilakukan dan efektif. Salah satu upaya penanganan masalah distorsi kognitif
adalah dengan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Tiga Kolom. Penelitian
ini dilakukan untukmengetahui hasil penerapan REBT Tiga Kolom dalam mengurangi
distorsi kognitif. Desain penelitian menggunakan Single Subject Desain (SSD) dengan
desain reversal A-B-A. Subjek penelitian adalah gelandangan dan pengemis yang
tinggal di PPS PGOT Mardi Utomo Semarang. Perilaku sasaran yang diamati adalah
kemampuanberpenampilan bersih dan rapi, terlibat dalam kegiatan panti, bertanggung
jawab dalam piket serta berbaur dan bertegur sapa.. Hasil penelitian menunjukkan
adanya penurunan tingkat distorsi kognitif pada klien yang diberikan REBT Tiga
Kolom. Terapi ini menjadisalah satu alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi
permasalahan distorsi kognitif khususnya pada gelandangan dan pengemis yang ada di
PPS PGOT Mardi Utomo Semarang.

Kata Kunci

REBT Tiga Kolom, Distorsi Kognitif, PGOT
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PENDAHULUAN

Distorsi  kognitif adalah sebuah
kondisi yang dapat dialami oleh berbagai
individu seperti anak-anak (Mila
Rahmawati dan Nanik,2012), remaja
(Rini Rizkiawati dan Dessy
Hasanah,2016), orang dewasa
(Dominikus .B.S, 2018), perempuan
yang menjadi ibu tunggal (Malida
Fatimah ,2018) dan laki-laki (Clara
Moningka dan Rani Agias Fitri,2010),
juga dari kelompok tertentu seperti
gelandangan dan pengemis (Tyas dan
Noviyanti , 2016 dan Azmi Mustagim,
2017). Munculnya permasalahan distorsi
kognitif dapat disebabkan oleh beberapa
hal seperti pengalaman hidup, traumatis
, hilai dan budaya dari individu itu
sendiri. Individu yang mengalami
distorsi kognitif dapat mengganggu
keseimbangan kehidupannya sehingga
tidak berfungsi sosial. Distorsi kognitif
apabila tidak ditangani dapat pula
berdampak pada keinginan seseorang
untuk melukai dirinya (Clara Moningka
dan Rani Agias Fitri, 2010).

Distorsi kognitif dalam penelitian ini
merujuk pada permasalahan yang
dialami oleh gelandangan dan pengemis
di PPS PGOT Mardi Utomo Semarang.
Penelitian ini juga didukung dengan
adanya penelitian Tyas Martika
Anggriana dan Noviyanti Kartika Dewi
tahun 2016 yang menyebutkan bahwa
kehidupan gelandangan dan pengemis
menyebabkan sikap malas dan tidak mau
berusaha untuk mengubah  hidup
menjadi lebih  baik, menginginkan
sesuatu yang instan dan kemampuan
resiliensi yang rendah. Permasalahan
distorsi  kognitif yang dialami oleh
gelandangan dan pengemis membuat

proses rehabilitasi kurang optimal.
Gelandangan dan pengemis yang
umumnya memiliki nilai norma yang
bebas dan hidup di jalanan membentuk
cara berfikir yang berbeda dengan
manusia pada umumnya yang normatif.
Gelandangan dan pengemis dengan
realitas kehidupan dijalan yang keras
membentuk fikiran yang sederhana
tanpa harus berfikir panjang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Latar
belakang beberapa penerima manfaat
yang berada di panti juga tidak jarang
yang pernah melakukan tindakan seperti
pencurian, menjual diri untuk dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya. Saat
berada di panti dan mendapatkan
rehabilitasi serta pemenuhan kebutuhan
makanan ternyata belum menyelesaikan
permasalahannya. Permasalahan baru
yang muncul adalah tentang cara berfikir
yang tidak irrasional. Pemikiran yang
irrasional merupakan distorsi kognitif
yang perlu ditangani agar dapat
membantu dalam proses rehabilitasi.

Hipotesis kerja  (H1) dalam
penelitian ini adalah penerapan REBT
Tiga Kolom dapat mengurangi distorsi
kognitif pada klien di PGOT Mardi
Utomo Semarang. Dengan hipotesis nol
(HO) yaitu REBT Tiga Kolom tidak
dapat mengurangi distorsi kognitif pada
Klien.

Berdasarkan pada permasalahan
tersebut diperlukan suatu tindak lanjut
dengan terapi psikososial untuk dapat
mengurangi distorsi kognitif
menggunakan REBT Tiga Kolom.
Terapi ini bertujuan untuk menurunkan
distorsi kognitif dengan menciptakan
pola pikir yang rasional dan melatih
kemandirian  cara  berfikir  yang
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terstruktur. Secara khusus REBT Kolom
juga bertujuan untuk merubah pola fikir
dan perilaku yang irasional menjadi
rasional (distorsi kognitif), menurunkan
gangguan emosional karena kesalahan
berfikir, membangun sikap dan perilaku
yang sesuai dengan kondisi yang
diharapkan dan mengkonstruksi dan
melatih fikiran rasional secara mandiri.
METODE

Penelitian ini menggunakan Single
Subjek Desain (SSD) dengan model A-
B-A. Pengamatan dilakukan selama 21
hari dengan membagi masing-masing
sebanyak 7 hari disetiap fase Al, B, dan
A2. Pengamatan dilakukan kepada dua
subjek yaitu NN dan AS seorang
gelandangan dan pengemis yang
mengalami distorsi kognitif. Pemilihan
dua subjek dilakukan berdasarkan
kondisi distorsi kognitif berdasarkan
hasil asesmen dengan karakteristik
permasalahan distorsi kognitif yang
paling mirip, jenis kelamin yang sama
yaitu perempuan dan usia yang mirip
serta permasalahan dan latar belakang
keluarga yang juga mirip.

Penelitian ini dilakukan di PPS Mardi
Utomo Semarang. Peneliti mengukur
dan melihat perubahan distorsi kognitif
dengan memberikan instrument yang
mengacu pada aspek distorsi kognitif
menurut Briere (2000) yaitu rendah diri,
tidak berdaya, harapan rendah, dan
memandang dunia berbahaya. Aspek ini
diuraikan lebih lanjut kedalam perilaku
yang dapat diamati oleh peneliti untuk
melihat  distorsi  kognitif  seperti
kemampuan berpenampilan bersih dan
rapi, terlibat dalam kegiatan panti,
bertanggung jawab dalam piket serta
berbaur dan bertegur sapa.

HASIL PENELITIAN

1.Hasil Pengamatan Subjek NN
a.Perilaku Berpenampilan Bersih dan
Rapi

Grafik Penilaku NN "Berpenampilan Bersih dan Rap”

Sumber: Benglitian 2022

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku berpenampilan bersih dan rapi
pada subjek NN. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase Al, B1 dan
A2, Grafik tersebut menunjukkan
adanya peningkatan perilaku pada
subjek NN.

No Keterangan Al B Al
1. | Panjang Kondist 7 7 7
2. | Estumasi Kecendstungan Arab -
(=) (+) (=1
3. | Kecenderungan Stabilitas Data 71% 57% 86 %
Variabel | Variabel Stabil
4. | Jejak Data /
(=) (+) (=1
5. | Level Stabilitas dan Rentang, Variabel | Variabel Stabil
1-1 2-2 3-3
6. | Level Pemubahan 1-1 13 33
(=) (+2) (=)
Tidak ada | Membaik | Tidak ada
Perubahan Perubahan
Susaber: Penelitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku berpenampilan
bersih dan rapi pada subjek NN. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku subjek NN selama
tiga fase pengamatan yang dilakukan.

No Perbandingax ALB B/A2
1. | Jumlah Variabel 1 1
2. | Perubahan Aszh dan Efgknya
= 4 4 ™
Positif (+] Positif (+)
3. | Remubaban Kecenderungan)  Vauabel ke e
il Vanabel Stabil
4. | Pembahan Level 1-1 3-3

=) =
Tidak ada Tidak ada
Berubahan Berubahan |
5. | Persentase Overlap 14% 14%
Sumber Penslitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku berpenampilan
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bersih dan rapi pada subjek NN. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
NN pada kondisi Al dengan B1 dan B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek NN.

b. Perilaku Terlibat dalam Kegiatan
Panti

Grafik Penilaku NN "Terlibat dalam Kegiatan Panti"

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 15 20 21
=t Baseline 1 (A1) Intervensi (B) Baseline 2 [A2)
Sumber - Penglifian 2022

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku terlibat dalam kegiatan panti
pada subjek NN. Grafik menunjukkan
data pada fase Al, B1 dan A2 yang

menunjukkan  adanya  peningkatan
perilaku pada subjek NN.
No Keterangan Al B A2
1. | Panjang Kondisi 7 7 7
2. | Estimasi Kecsadsrungan Arab | —
(=) (+) (=)
3. | Kecendemungan Stabilitas Data 57 % 43% 86 %
Variabel | Variabel Stabil
4. | Jejak Data /
(=) (+) (=)
5. | Level Stabilitas dan Rentang. Variabel | Variabel Stabil
1-1 2-2 3-3
6. | Level Perubahan 0-1 2-3 3-3
(+1) (+1) (=)
Membaik | Membaik | Tidak ada
Perubahan
Sumber_- Benglitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku terlibat dalam
kegiatan panti pada subjek NN. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek NN
selama tiga fase pengamatan.

No AUB BiA2
1 ; 1 1
2. | Perubahan Azah dan Efeknya
@ ® 4 e
Positif (+) Positif (+)
3. | Berubahan Keconderunzan | Vasiabsl ke Vaniabel ke,
|| Stabilitas Yariabel Stabil
4. | Perubahan Level 12 33
(+1) =
Membaik Tidak ada
Perubahan |
5. | Persentase Overlap 29% 3%
Sumber: Penelitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku terlibat dalam
kegiatan panti pada subjek NN. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
NN pada kondisi A1l dengan B1 dan B2
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek NN.

c. Perilaku Bertanggung Jawab dalam
Piket

Grafik Perilaku NN "Bertanggung Jawab dalam Piket'

1
05 \ /

12 3 4 5 6 7 B8 9 1011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

= Baseling 1{AT) ntervensi (B) Baseline 2 {A2)

Sumber: Peneliian 2022

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku bertanggung jawab dalam piket
pada subjek NN. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase Al, B1 dan
A2 yang menunjukkan  adanya
peningkatan perilaku pada subjek NN.
No Keterangan Al B A2

1. | Panjang Kondisi 7 7 7
2. | Estimasi Keceodeninean A -

(=) (+) (=)
3. | Kecenderungan Stabilitas Data % 57% 71%

Variabel | Variabel | Variabel

4. | Jejak Data /
(=) (+) (=)
5. | Level §tabylitas dan Rentang Variabel | Variabel | Variabel
1-1 2-2 3-3
6. | Level Perubahan 1-1 0-2 33
(=) (+2) (=)
Tidak ada | Membaik | Tidak ada
Perubahan Perubahan
Sumber. Benglitian 2022
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Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku terlibat dalam
kegiatan panti pada subjek NN. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek NN
selama tiga fase pengamatan

AUB BIA?.
2 Rentlan A Efde —
5 /+) ©

Positif (¥) Rositif (+)

4. | Perubghan Level 10 23
(1 (1)
Menyrun Meningkat |
5. | Persentase Overlap 29% 43%
Sumber Peneliian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku bertanggung
jawab dalam piket pada subjek NN.
Hasil analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
NN pada kondisi A1 dengan B1 dan B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek NN.

d. Perilaku Berbaur dan Bertegur Sapa

Grafik Perilaku NN "Berbaur dan Bertegur Sapa”

1
0 & ¥
12 3 4

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

Sumber_ Penglitian 2022

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku berbaur dan bertegur saoa pada
subjek NN. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase A1, B1 dan
A2 yang menunjukkan  adanya
peningkatan perilaku pada subjek NN.

No Keterangan Al B A2
1. | Panjang Kondisi 7 7 7
2. | Estimasi Kecendsrungan Arah P -

(=) (+) ()

3. | Recenderungan Stabilitas Data 1% 100% %
Variabel Stabil Variabel

4. | Tejak Data / /
(=) (+]) (+)
5. | Level Siabilitas dan Rentang, Varsabel Stabil Variabel
1-1 1-2 3-4
6. | Level Perubahan 1-1 0-2 33
(=) (+2) (=)
Tidak ada | Membaik | Tidak ada
Perubahan Perubahan
Sumber Beneliian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku berbaur dan
bertegur sapa pada subjek NN. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek NN
selama tlga fase pengamatan
AlB B/A2

— 7

(=) () ()
Positif (+) Positif (+)

No
1.
2

5 bbb Beodsonza] Vailke | Vausbelke
Stabilitas Yanabsl Vanzhel |
4. | Perubahan Level 10 23
QY (1)
Menurun Meninghai |
Persentase Overlap 29% 7%
m&mmm

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku berbaur dan
bertegur sapa pada subjek NN. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
NN pada kondisi Al dengan B1 dam B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek NN.

2. Hasil Pengamatan Subjek AS
a. Perilaku Berpenampilan Bersih dan
Rapi

Grafik Perilaku AS "Berpenampilan Bersih dan Rapi"

1
05 \ / \

1 2 3 45 6 7 8 9 10111213 14 1516 17 18 15 20 21

e Baczline 1(A1) Intervensi (B) Baseline 2 [A2)

Sumber: Beaslitian 2022
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Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku berpenampilan bersih dan rapi
pada subjek AS. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase A1,B1 dan

A2 yang menunjukkan  adanya
peningkatan perilaku pada subjek AS.
No Keterangan Al B A2
1. | Panjang Kondist 7 7 7
2. | Estimast Kecenderungan Arzh P
(=) (+) (+)
3. | Kecenderungan Stabilitas Data % 57% 86 %
Variabel | Variabel Stabil
4. | Jgjak Data / /
(=) (+) (+)
5. | Level Stabilitas dan Rentang Variabel | Variabel Stabil
1-1 2-2 3-4
6. | Level Perubahan 1-0 22 3-4
(-1) (=) 1)
Menurun | Tidak ada | Membaik
Perubahan
Sumber.- Benglitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku berpenampilan
bersih dan rapi pada subjek AS. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek AS
selama tiga fase pengamatan.

erhandingan Kondisi AlB B/A2
1. | Dol Varabsl 1 1

=3 4&)/4

Positif (+) Positif (+)

o [Bewbalwn Keadeousn] Vaabslke | Vanabelke
Stabilites
Variahel Stabil
4. | Perubahan Level 0-2 23
() ()
Persentase Overlap 1% 57%
Msxamhwlm

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku berpenampilan
bersih dan rapi pada subjek AS. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
AS pada kondisi Al dengan B1 dan B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek AS.

b. Perilaku Terlibat dalam Kegiatan

Grafik Perilaku AS "Terlibat dalam Kegiatan Panti”

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku terlibat dalam kegiatan panti
pada subjek AS. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase Al, B1 dan

A2 yang menunjukkan  adanya
peningkatan perilaku pada subjek AS.
No Keterangan Al A2
1 Panjan ﬁm 7 7 7
: Ach | 7
() () (+)
3. | Kecendemngan Stabilitzs Data 1% 100% | 57%
v anabal Stabil Variabel
4. | lgiak Data / / /
() (+) (+)
5. | Level Stabilitas dan Rentang. Vanabel Stabil Variabel
1-1 2-3 3-3
6. | Level Perubahan 0-1 2-3 3-3

(+1) (+1) (=)
Membaik | Membaik | Tidak ada
Perubahan

Sumbsr_ Benslitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku terlibat dalam
kegiatan panti pada subjek AS. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek AS
selama tlga fase pengamatan

No Alt‘B BﬁAZ
1 :
2. | Pt i o Efse / / / &
Positif (+) Rositif (1)
3. | Remubahan, Kerondeunzan,  Vatiabelke | Stabilkg
Stabilitas Stabil Vanabel
4. | Perubahan Level 12 33
(1) )
5. | Persgntase Overlap 0% 1%

Sumber Pengliian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku terlibat dalam
kegiatan panti pada subjek AS. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
AS pada kondisi Al dengan B1 dan B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek AS.

c. Perilaku Bertanggung Jawab dalam

Piket

fik Perilaku AS "Bertanggung Jawab dalam Piket"

Sumber: Penslitian 2022
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Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku bertanggung jawab dalam piket
pada subjek AS. Grafik tersebut
menunjukkan data pada fase Al, B1 dan

A2 yang menunjukkan  adanya
peningkatan perilaku pada subjek AS.
No Keterangan Al B Al
1. | Panjang Kaondisi 7 7 7

1 Panians,

Estimasi Kecenderungan Arah — | | —
(=) (+) (=1

3. | Kecendemngan Stabilitas Data % T1% 86 %
Variabel | Variabel Stabil
4. | Jgiak Data - / -
(=) (+) (=1

5. | Level Stabilitas dan Rentang. Variabel | Variabel Stabil
1-1 33 44

6. | Level Perubahan 1-1 33 44
(=) (=) =)

Tidak ada | Tidak ada | Tidak ada
Perubahan | Perubahan | Perubahan

Sumber - Penelitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku bertanggung
jawab dalam piket pada subjek AS. Hasil
analisis  dalam kondisi  terjadi
peningkatan perilaku pada subjek AS
selama tiga fase pengamatan.

AlB B/A2

o 4 O

Bositif (1) Rositif (1)
3. | Reubahan Kecondeomngan]  Vanabelke | Verizbelke

b | |
L K 1

S Vil | S
4. | Perybahan Level 13 34
(+2) (+1)
Menmekat | Meninokat |
5. | Persentase Overlap 0% 14%
Sumber Penslitian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku bertanggung
jawab dalam piket pada subjek AS. Hasil
analisis antar kondisi yaitu dengan
membandingkan data perilaku subjek
AS pada kondisi Al dengan B1 dan B1
dengan A2, terjadi peningkatan perilaku
pada subjek AS.

d. Perilaku Berbaur dan Bertegur Sapa

Grafik Perilaku AS "Berbaur dan Bertegur Sapa

2

15 /
1

05

ine 1 (A1)
Sumbsr : Penslitian 2022

Grafik di atas menunjukkan data
pengukuran hasil pengamatan pada
perilaku berbaur dan bertegur sapa pada
subjek AS. Grafik tersebut menunjukkan
data pada fase Al, B1 dan A2 yang
menunjukkan  adanya  peningkatan
perilaku pada subjek AS.

No Keferangan Al B A2
1. Panj ang Eggm 7 7 7
(+) (+) (+)
3. | Begenderungan Stabilitag Data 1% 100% 100 %
Variabel Stabil Stabil
4. | Jggk Data / / /
(+) (+) (+)
5. | Level Stabilitas dan Rentang Variabel Stabil Stabil
1-1 2-3 3-4
6. | Level Perubahan 1-2 23 34
(+1) (+1) (+1)
Membaik | Membaik | Membaik

Sumber: Peneliian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
dalam kondisi perilaku berbaur dan
bertegur sapa pada subjek AS. Hasil
analisis  dalam kondisi terjadi
peningkatan perilaku pada subjek AS
selama tlga fase pengamatan

No anding AlfB BiA2
1- T
2. | Rerubaban Ah dan Efsknya
8 H6 4
Positif (+) Positif (+)
3. | Perubahan Kecenderungan | Vanabelke | Stabil kg Stabil
Stablitas Stabil
4| Perubahan Level 12 33
(=) G)
5. | Persentase Overlap 0% 43%

Sumber.: Pengliian 2022

Tabel di atas menunjukkan analisis
antar kondisi perilaku berbaur dan
bertegur sapa pada subjek AS.
Berdasarkan hasil analisis antar kondisi
yaitu dengan membandingkan data
perilaku subjek AS pada kondisi Al
dengan Bl dan Bl dengan A2, terjadi
peningkatan perilaku pada subjek AS.
PEMBAHASAN

Berdasarkan data dan informasi yang
disajikan di atas dapat dilihat bahwa
penggunan REBT Tiga Kolom pada
penelitian  ini  dapat memberikan
pengaruh peningkatan perilaku yang
menunjukkan  menurunnya  distorsi
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kognitif pada kedua subjek yaitu NN dan
AS. Pemberian terapi ini bertujuan untuk
membentuk dan memelihara pola pikir
yang rasional pada NN dan AS sehingga
dapat mempengaruhi perilakunya ke
arah yang lebih baik dengan mampu
berpenampilan  bersin  dan  rapi,
mengikuti kegiatan panti, bertanggung
jawab dalam piket serta berbaur dan
bertegur sapa. Terapi ini merupakan
terapi modifikasi dengan menambahkan
latihan dengan menggunakan tiga kolom
untuk menggali fikiran, tindakan yang
dilakukan dan cara untuk menyelesaikan
secara rasional. Pemberian latihan ini
bertujuan untuk menciptakan
pembiasaan cara berfikir yang rasional
dan runtut agar subjek mampu berfikir
lebih panjang dan tidak gegabah sebelum
bertindak atau membuat keputusan.
Proses berfikir yang rasional perlu
dibentuk untuk menunjang keberhasilan
program dalam melakukan rehabilitasi
terhadap gelandangan, pengemis dan
orang terlantar karena sebelum berada di
lokasi rehabilitasi atau panti mereka
terbiasa hidup bebas dijalan dan tanpa
terikat nilai-nilai serta norma kehidupan.
Kondisi  tersebut membuat para
gelandangan, pengemis dan orang
terlantar seringkali mengalami
pemikiran-pemikiran yang irrasional
sehingga  sulit untuk  dirubah
perilakunya.

Berdasarkan pada latar belakang
penelitian, terdapat dua hipotesis
penelitian yaitu hipotesis kerja (H1) dan
hipotesis nol (Ho). Hipotesis kerja (Ha)
dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
penerapan REBT Tiga Kolom terhadap
menurunnya distorsi  kognitif pada
subjek penelitian. Dengan hipotesis nol
(Hoy yaitu ada pengaruh penerapan
REBT Tiga Kolom terhadap
menurunnya distorsi kognitif.

Berdasarkan  hasil  observasi
dilapangan maka peneliti melakukan
analisis data secara visual. Analisis yang

dilakukan meliputi dua jenis analisis
yaitu analisis dalam kondisi dan analisis
antar kondisi. Analisis yang dilakukan
berdasarkan pada kemunculan perilaku
pada subjek NN dan AS. Perilaku yang
dianalisis meliputi berpenampilan bersih
dan rapi, mengikuti kegiatan panti,
bertanggung jawab dalam piket serta
berbaur dan bertegur sapa. Seluruh
kejadian perilaku yang diobservasi dan
dicatat dilakukan analisis pada setiap
kondisi baik fase Al, B dan A2.

Berdasarkan hasil pengukuran
distorsi kognitif yang dilakukan pada
subjek NN dan AS sebelum dilakukan
intervensi  berupa pemberian terapi
REBT Tiga Kolom menunjukkan skor
yang cukup tinggi. Subjek NN sebelum
diberikan intervensi memiliki skor
distorsi kognitif sebanyak 130 dengan
kategori sangat tinggi dan subjek AS
memiliki skor distorsi kognitif sebanyak
120 dengan kategori tinggi. Kondisi ini
menunjukkan adanya penurunan setelah
diberikan intervensi. Kondisi subjek NN
setelah diberikan intervensi
menunjukkan skor distorsi kognitif
sebanyak 95 dengan kategori tinggi dan
subjek AS menunjukkan skor distorsi
kognitif sebanyak 78 dengan kategori
sedang. Hal ini menunjukkan adanya
penurunan distorsi kognitif kedua subjek
setelah diberikan intervensi melalui
REBT Tiga Kolom.

Berdasarkan hasil observasi,

analisis data dan pengukuran yang telah
dilakukan oleh peneliti maka diketahui
bahwa pemberian REBT Tiga Kolom
menujukkan adanya pengaruh yang
positif terhadap penurunan distorsi
kognitif pada kedua subjek penelitian.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
analisis dalam kondisi dan antar kondisi
terkait level perubahan dan tingkat
perubahan yang terjadi. Terdapat level
perubahan yang mengalami peningkatan
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cukup baik dalam dan antar kondisi.
Meskipun beberapa level perubahan
dalam beberapa kondisi tidak mengalami
perubahan, hal tersebut dikarenakan total
kejadian perilaku subjek pada awal dan
pada akhir kondisi memiliki total yang
sama. Beberapa level perubahan juga
terjadi penurunan, karena kondisi klien
yang tidak stabil dan adanya pengaruh
secara  eksternal  seperti  kondisi
Kesehatan sehingga perilaku yang
dimunculkan kurang optimal. Selain itu
keseluruhan data menunjukkan tingkat
perubahan yang cenderung meningkat.
Hal tersebut menunjukkan adanya
berubahan yang positif dari penerapan
REBT Tiga Kolom yang dilakukan oleh
peneliti. Jumlah tingkat perubahan yang
terjadi tidak begitu signifikan karena
mengalami  penurunan  kemunculan
perilaku pada fase tertentu namun masih
dalam batas wajar dan menunjukkan
dampak yang positif.

Analisis antar kondisi juga
menunjukkan data tumpang tindih yang
sedang. Data tumpang tindih yang
semakin  kecil juga  mendukung
kesimpulan bahwa penerapan REBT
Tiga Kolom ini memiliki pengaruh
dalam menurunkan distorsi kognitif pasa
subjek vyang diteliti. Jumlah data
tumpang tindih yang paling tinggi yaitu
71%. Data tumpang tindih yang paling
rendah yaitu 0%. Data tumpang tindih
yang tinggi dapat disebabkan karena
jumlah kejadian pada beberapa sesi
dalam satu kondisi memiliki jumlah
yang sama. Jumlah data tumpang tindih
yang paling rendah atau 0% secara
keseluruhan sering terjadi baik dalam
kondisi baseline ataupun dalam kondisi
intervensi. Presentasi data tumpang

tindih yang semakin kecil menunjukkan
bahwa penerapan REBT Tiga Kolom
yang dilakukan oleh peneliti memiliki
pengaruh dalam meningkatkan perilaku
subjek yang diteliti. Hasil analisis
terhadap stabilitas data juga
menunjukkan nilai yang kurang stabil
atau kebanyakan dinyatakan sebagali
variabel. Hal tersebut disebabkan karena
sesi yang dilakukan dalam penelitian
terbilang pendek yaitu tujuh sesi per
fase. Secara keseluruhan data yang
didapatkan memiliki tingkat stabilitas
lebih dari 43% sehingga data dikatakan
stabil.

Berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakuan bahwa REBT Tiga Kolom
dapat digunakan sebagai salah satu
pilihan dalam menangani permasalahan
distorsi kognitif pada klien di PPS PGOT
Mardi Utomo Semarang. Penggunaan
REBT Tiga Kolom untuk menurunkan
distorsi kognitif pada klien diperkuat

dengan memberikan latihan
pembentukan pikiran yang rasional
melalui tiga kolom kognitif.

Keberhasilan dari penerapan REBT Tiga
Kolom terhadap subjek penelitian NN
dan AS juga tidak terlepas dari beberapa
kendala. Kendala yang dialami selama
proses penelitian seperti Kketerbatasan
sarana prasarana yang menunjang

pelaksanaan  terapi. Hal tersebut
berpengaruh terhadap proses
pelaksanaan terapi.
KESIMPULAN

REBT Tiga Kolom diberikan kepada
gelandangan dan pengemis yang
memiliki distorsi kognitif dengan di
uraikan dalam empat hal vyaitu
kemampuan berpenampilan bersih dan
rapi, terlibat dalam kegiatan panti,
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bertanggung jawab dalam piket serta
berbaur dan bertegur sapa. Hasil
pemberian REBT  Tiga  kolom
menunjukkan adanya penurunan skor
distorsi kognitif pada saat sebelum
diberikan intervensi dengan sesudah
diberikan intervensi, hal imi menunjukan
bahwa REBT Tiga Kolom mampu
mengurangi distorsi kognitif.
Keberhasilan dari pelaksanaan terapi
juga didukung dengan hasil analisis
dalam kondisi dan antar kondisi yang
dilakukan. Secara umum jejak data pada
fase intervensi mengalami kenaikan dari
fase baseline 1 (Al) dengan arah
perubahan meningkat positif. Perubahan
level juga menunjukkan hasil yang
membaik atau meningkat frekuensi
perilakunya meskipun terdapat beberapa
perubahan level yang menujukkan hasil
buruk atau menurun, namun hal itu
terjadi karena subjek masih beradaptasi
dengan intervensi yang diberikan, difase
berikutnya data kembali menunjukkan
hasil membaik.

Kecenderungan stabilitas pada data
ini sebagian besar menunjukkan data
yang stabil dan variabel. Hal ini
menunjukkan bahwa data yang ada
cukup bervariasi. Berdasarkan data
tersebut level stabilitasnya menunjukkan
nilai yang terus meningkat pada masing-
masing fase bila dibandingkan data awal,
dan dalam hal ini bergerak ke arah
membaik serta sesuai dengan tujuan
intervensi yaitu meningkatnya perilaku
yang menandakan penurunan distorsi
kognitif.

Analisis  antar  kondisi  juga
menunjukkan data tumpang tindih yang
sedang. Data tumpang tindih yang
semakin  kecil juga  mendukung
kesimpulan bahwa penerapan REBT
Tiga Kolom ini memiliki pengaruh

dalam menurunkan distorsi kognitif pasa
subjek yang diteliti. Jumlah data
tumpang tindih yang paling tinggi yaitu
71%. Jumlah data tumpang tindih yang
paling rendah yaitu 0%. Jumlah data
tumpang tindih yang tinggi dapat
disebabkan karena jumlah kejadian pada
beberapa sesi dalam satu kondisi
memiliki jumlah yang sama. Jumlah data
tumpang tindih yang paling rendah atau
0% secara keseluruhan sering terjadi
baik dalam kondisi baseline ataupun
dalam kondisi intervensi. Presentasi data
tumpang tindih yang semakin Kkecil
menunjukkan bahwa penerapan REBT
Tiga Kolom yang dilakukan oleh peneliti
memiliki pengaruh dalam meningkatkan
perilaku subjek yang diteliti sehingga
mampu menurunkan distorsi kognitif
pasa subjek atau klien.

Berdasarkan hasil kajian secara
keseluruhan dan setelah pertanyaan
penelitian telah terjawab, dapat ditarik
kesimpulan bahwa REBT Tiga Kolom
dapat menjadi salah satu alternatif terapi
untuk mengatasi distorsi kognitif pada
gelandangan dan pengemis. Desain akhir
dari REBT Tiga Kolom memiliki
perubahan berupa bentuk penugasan tiga
kolom yang awalnya diberikan dengan
menuliskan  sendiri  pikiran-pikiran
irrasional yang muncul  menjadi
ddisesuaikan dengan kondisi pendidikan
dan latar belakang kemampuan Klien.
Bila klien tidak memungkinkan untuk
menuliskan sendiri maka terapis harus
memandu klien untuk menguraikan dan
menuliskan pikiran irrasional dan hasil
berfikir rasional yang disepakati selama
terapi.
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